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1 LATAR BELAKANG 

Plastik menjadi isu yang menarik perhatian dunia akibat dampak yang ditimbulkan semakin 

memperparah lingkungan dan makhluk hidup. Setidaknya 855 milyar plastik saset dibuang setiap 

tahunnya dan menjadi ancaman bagi lingkungan dan manusia [1]. Salah satunya adalah plastik 

saset; plastik satu- hingga multilapis yang dikhususkan sebagai kemasan sekali pakai berukuran 

kecil. Kemudahan yang diberikan, seperti murah, praktis, dan bermanfaat untuk penduduk 

berpenghasilan rendah, membuat orang-orang menghiraukan dampak buruk yang dapat 

ditimbulkan. Pencemaran plastik saset telah menjadi perhatian dunia disebabkan oleh konsumsi 

yang begitu masif dan sulitnya penanganan sampah plastik saset. 

 

Ancaman bermula dari kesadaran bahwa plastik tidak mudah untuk terurai dan berakhir dengan 

kemampuan senyawa pembentuknya bermigrasi ke lingkungan. Fenomena migrasi ini membuat 

para peneliti mempelajari plastik dengan lebih komprehensif selama satu dekade terakhir. 

Disebabkan oleh tidak adanya pengolahan sampah plastik saset yang aman menjadikan 

keberadaan senyawa kimia yang terikat pada saset perlu perhatian yang tinggi. Senyawa-

senyawa yang membentuk plastik beragam dan disesuaikan dengan karakteristik plastik yang 

diinginkan, seperti karakteristik anti air atau fleksibilitas. Terdapat beberapa senyawa yang sering 

digunakan sebagai bahan resin dan/atau aditif pada plastik, diantaranya PFAS, Senyawa 

Penahan Api (Flame Retardant), Bisphenol A, dan Phtalates.  

 

PFAS digunakan secara luas sebagai anti air dan anti-lemak pada kemasan makanan. 

Sementara senyawa penahan api – seperti PBDE – umumnya ditambahkan ke dalam elastomer 

plastik tahan panas, material kemasan, dan produk-produk rumah tangga. Mengingat kondisi 

polusi plastik global, senyawa-senyawa tersebut akan sangat berbahaya jika terdapat dalam 

plastik saset. Karena kehadirannya berisiko untuk mengkontaminasi rantai makanan dan 

lingkungan kita sekarang dan di masa depan. Belum banyak penelitian yang melakukan 

pengujian keberadaan PFAS dan Senyawa Penahan Api (PBDE) pada kemasan plastik saset, 

khususnya di Indonesia.  

 

Oleh karena itu, laporan ini diharapkan dapat memperkaya informasi terkait keberadaan 

senyawa-senyawa tersebut dalam kemasan plastik saset yang dapat ditemukan sehari-hari. 

 

1.1 Plastik Saset 

Kemasan plastik memiliki berbagai bentuk dan ukuran yang menyesuaikan dengan kebutuhan 

serta lama masa pakainya, salah satunya adalah bentuk saset. Plastik saset merupakan 

kemasan plastik sekali pakai berukuran kecil yang banyak digunakan sebagai kemasan produk 

makanan atau kebersihan. Ada berbagai faktor yang menyebabkan kemasan jenis ini banyak 

digunakan di negara berkembang. Faktor-faktor ini diantaranya dari mulai dari sisi harga hingga 

menawarkan kepraktisan bagi penggunanya. 
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Plastik saset umumnya terdiri dari berbagai lapisan (multi-layer), seperti alumunium, berbagai 

jenis plastik – seperti PVC atau polystyrene –, serta pelekat. Masing-masing senyawa ini memiliki 

fungsi yang berbeda untuk membuat produk plastik. Hal ini menjadikan plastik saset sulit didaur 

ulang, karena lapisan-lapisan tersebut harus didaur ulang secara terpisah atau sesuai polimer 

penyusunnya [2]. Downcycling, yang saat ini sering dilakukan untuk pengolahan, juga masih 

berkontribusi pada kebocoran plastik [2] dan pelepasan senyawa kimia berbahaya [3]. 

 Gambar 1. Ilustrasi lapisan saset 
Sumber: Beyin Packing [4] 

 

 

1 Lapis 2 Lapis 3 Lapis 4 Lapis 

LDPE (K)PET/(R)PE (K)PET/VEMT/PE PET/AL/PA/PE 

HDPE (K)PET/(R)CPP (K)PET/VMET/CPP PET/AL/PA/RCPP 

LLDPE (K)OPP/PE (K)PET/AL/CPP PET/VMPET/PA/PE 

BOPP (K)OPP/CPP (K)PA/VMET/PE PET/Kraft/AL/PE 

 (K)/PA/(R)CPP (K)PA/AL/PE PET/Kraft/AL/CPP 

 BOPP/VMCPP (K)PA/AL/CPP PET/Kraft/VMPET/PE 

 VMPET/PE (KM)OPP/VMET/PE PET/Kraft/VMPET/CPP 

 VMPET/CPP (KM)OPP/ALL/CPP MOPP/Kraft/VMPET/PE 

 Kraft/PE Kraft/AL/PE(CPP) MOPP/Kraft/VMPET/CPP 

 Kraft/CPP Kraft/VMPET/PE(CPP)  

  Kraft/PET/PE(CPP)  

 

 

 

1.2 Beberapa POPs yang Berhubungan dengan Kemasan Saset 

Phthalates adalah senyawa tambahan dalam pembuatan plastik untuk menghasilkan plastik yang 

fleksibel dan tahan lama [5, 6]. Senyawa ini umumnya digunakan pada plastik polyvinyl chloride 

(PVC) [7]. Phtalates telah terindentifikasi memiliki sifat pengganggu sistem hormon tubuh, atau 

disebut sebagai Endocrine Disrupting Chemicals (EDC). Secara kimiawi, senyawa ini tidak terikat 

dengan plastik sehingga dapat bermigrasi ke medium lain, seperti udara, tanah, dan bahkan 

makanan yang dibungkus. Rute migrasi ini meningkatkan paparan phthalates ke manusia serta 

potensi dampak kesehatan yang mungkin ditimbulkan. Selain phthalates, terdapat beberapa 
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senyawa-senyawa tambahan pada kemasan yang sudah menjadi perhatian dalam beberapa 

tahun terakhir, yakni PFAS dan PBDE. 

 

PFAS pada umumnya digunakan sebagai senyawa penahan air dan minyak [8] sedangkan PBDE 

digunakan sebagai senyawa tahan api (flame retardant) bahan plastik atau berbahan tahan panas 

[9]. Namun, dua senyawa ini tergolong ke dalam senyawa Persistent Organic Pollutants (POPs) 

yang berbahaya untuk manusia dan lingkungan. PFAS dan PBDE yang terdapat pada kemasan 

makanan dapat bermigrasi dan mengkontaminasi makanan yang dilapisinya. Salah satu kasus 

migrasi ini ditemukan di Amerika pada tahun 2010, dimana 10 sampel mentega yang diambil dari 

Dallas Grocery Store menunjukkan kontaminasi deca-PBDE yang berasal dari kemasan 

pembungkusnya [10]. Kandungan POPs lain pada kemasan, dalam hal ini PFAS, sebagai 

senyawa tambahan pada kemasan makanan juga ditemukan pada pembungkus popcorn instan 

[11]. Fenomena migrasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti suhu, lama simpan, jenis 

senyawa, jenis makanan, dan ukuran kemasan. Menurut review jurnal Foods pada 2021, migrasi 

senyawa lebih mungkin terjadi kepada makanan yang berlemak, asam, atau memiliki kadar 

garam yang tinggi [12]. 

 

Penelitian-penelitian terkait potensi dampak kesehatan dari kedua senyawa ini sudah cukup 

banyak dilakukan. Penelitian mengenai paparan PFAS banyak dikaitkan dengan gangguan 

terhadap fungsi tiroid, sistem immune [13], reproduksi, dan hati. CDC menyatakan bahwa 

paparan PFAS telah menjadi masalah kesehatan publik dengan didukung oleh penelitian yang 

mengatakan bahwa senyawa ini dapat merusak sistem imun dan ketahanan imun seseorang 

terhadap penyakit menular [14]. Tidak hanya PFAS, paparan PBDE juga memberikan potensi 

bahaya kesehatan, seperti gangguan sistem endokrin, efek buruk terhadap fungsi reproduksi 

serta kehamilan, dan masalah perkembangan saraf pada balita [15]. 

 

Konvensi Stockholm telah memasukkan beberapa jenis PFAS ke dalam daftar Pengurangan 

(Annex A) dan Pembatasan (Annex B). Hal ini juga dilakukan terhadap beberapa senyawa 

turunan atau kongener PBDE, dimana beberapa digolongkan ke dalam daftar Pengurangan 

(Lampiran A) Konvensi Stockholm [5]. Selain itu, regulasi Uni Eropa – melalui REACH (The 

Registration, Evaluation, Authorisation, and Restriction of Chemicals) –, yang mengatur produksi 

dan penggunaan senyawa kimia, menetapkan beberapa bentuk senyawa PFAS ke dalam 

senyawa yang penggunaannya dibatasi (seperti PFOS dan PFCAs) dan senyawa dengan 

pengawasan yang ketat (seperti PFOA dan PFHxS) [16]. 

 

Respon konkrit terhadap permasalahan ini telah dilakukan oleh beberapa negara, misalnya 

Denmark. European Environment Agency (EEA) menyatakan bahwa Denmark telah sukses 

menerapkan regulasi batas penggunaan PFAS dalam kemasan makanan hanya sebanyak 20 

ppm. Selain itu, mereka juga menyatakan bahwa tidak ingin mengambil resiko masuknya 

senyawa terfluorinasi ke dalam makanan mereka sehingga mereka tidak dapat menunggu 

turunnya regulasi dari EU [17]. Bentuk pelarangan PFAS dalam kemasan makanan ini didukung 
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oleh penelitian di negara mereka yang menunjukkan bahwa PFAS bermigrasi dari kemasan ke 

makanan dan bahkan jumlah migrasinya meningkat ketika suhu meningkat [18] dan umur 

simpannya lebih lama [14].   
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2 METODOLOGI 

2.1 Proses pengambilan, pengumpulan sampel dan pengiriman sampel ke 

laboratorium 

Pemilihan dan pengumpulan sampel kemasan saset dilakukan berdasarkan informasi temuan 

dari perusahaan-perusahan yang sampah kemasan saset terbanyak di Indonesia dari hasil audit 

merek yang dilakukan oleh beberapa LSM selama 3 tahun terakhir. Audit merek dilakukan 

dengan cara kegiatan pembersihan sampah (clean up) dengan pendataan merek-merek sampah 

yang ditemukan. Sampel yang dipilih sebanyak 15 buah, yaitu sepuluh sampel kemasan saset 

minuman/makanan dan lima sampel kemasan saset produk kebersihan dengan total berat per 

sampel bersih (tanpa isi) minimal sebanyak 15 - 20 gram. Detil dan deskripsi masing-masing 

sampel dapat dilihat pada bagian Lampiran. Saset yang telah dikumpulkan dipisah berdasarkan 

mereknya dan dimasukkan ke dalam kantong zip lock untuk meminimalkan udara dan 

kontaminan yang masuk. Setelah proses pengemasan dan pengepakan kemudian dikirimkan 

menggunakan ekspedisi ke laboratorium Center for Environmental Toxin and Emerging-

Contaminant Research, Cheng Shiu University, Taiwan. 

 

2.2 Proses ekstraksi dan analisis laboratorium 

Pengujian keberadaan PFAS dan PBDE pada sampel kemasan saset dilakukan di Super Micro 

Mass Research and Technology Center, Center for Environmental Toxin and Emerging-

Contaminant Research, Cheng Shiu University, Taiwan. Sampel kemasan dilakukan pre-

treatment dan ekstraksi sebelum dilakukan analisis. Analisis polybrominated diphenyl ether 

(PBDE) menggunakan metode NIEA M802.00B. Sedangkan analisis Per- and polyfluoroalkyl 

substances (PFAS) dilakukan menggunakan metode NIEA W542.51B. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 PBDE dan PFAS pada Sampel Saset Kemasan 

Secara keseluruhan, PBDE yang teranalisa berada pada rentang 0.001 µg/g (W-H-05) hingga 

0.0333 µg/g (W-H-03). Sementara PFAS tidak terdeteksi pada semua sampel. Jika dilihat 

berdasarkan jenis produk, tidak terdapat perbedaan signifikan pada distribusi konsentrasi antar 

kelompok. Begitu pula jika dilihat dari jenis plastik yang digunakan pada kemasan. Distribusi 

konsentrasi total PBDE dapat dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 

Kadar PBDE yang terdeteksi rendah dengan kadar total PBDE maksimum terdapat pada sampel 

W-H-03 (0.033 ppm) dan kadar minimum terdapat pada sampel W-H-05 (0.0010 ppm). Rentang 

kadar total PBDE pada produk makanan sebesar 0.0026-0.0235 ppm, sedangkan pada produk 

kebersihan sebesar 0.0010-0.0333 ppm. 

 

 
Gambar 2. Distribusi konsentrasi PBDE berdasarkan jenis 

produk (kebersihan, makanan, dan minuman) 

 
Gambar 3. Distribusi konsentrasi PBDE berdasarkan jenis plastik 

yang tertera pada kemasan produk 

 

Berdasarkan kongenernya, kelompok senyawa dengan rantai 8, 9, dan 10 ditemukan dengan 

distribusi dengan rata-rata lebih besar (lihat Gambar 4). Hal ini bisa dijelaskan akibat berat 

molekul yang lebih besar dari kongener lainnya. 

 

Hasil pengujian mendeteksi 14 kongener Brominated Diphenyl Ether (BDE) dengan rentang 

jumlah atom bromin antara 3 (Tri-BDE) hingga 10 (deca-BDE). Penelitian memperkirakan bahwa 

senyawa PBDE beratom bromin rendah, seperti tetra-BDE (PBDE-47) dan penta-BDE (PBDE-

99), lebih beracun dan bioakumulatif dibandingkan bentuk PBDE beratom bromin tinggi [19]. Hal 

ini diperkuat dengan PBDE-47 dan PBDE-99 menjadi dua senyawa turunan PBDE yang paling 

sering ditemukan di jaringan [20] tubuh manusia [21]. Berdasarkan hasil pengujian, dua senyawa 

turunan ini paling banyak ditemukan pada sampel I-F-02.  
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Gambar 4. Distribusi kongener PBDE pada seluruh sampel produk 

 

Konvensi Stockholm mengenai Polutan Organik Persisten (POPs) juga merefleksikan prioritas 

berdasarkan tingkat beracunnya masing-masing senyawa. Perjanjian internasional ini 

menjadikan memasukkan PBDE dengan rantai utama 4 (tetra-BDE), 5 (penta-BDE), 7 (hepta-

BDE), dan 10 (deca-BDE) sebagai daftar POPs yang harus dikurangi dan dihapuskan [5]. 

Regulasi terkait penggunaan senyawa PBDE dalam produk diatur pada regulasi Uni Eropa No. 

756/2010 dan No.1342/2014. Regulasi tersebut memengaruhi produk plastik melalui batas artikel 

yang mengandung PBDE maksimal 0.001% per berat. Kadar PBDE pada kemasan saset masih 

berada di bawah ambang batas sehingga sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

 

Pada penelitian ini, senyawa PFAS tidak terdeteksi. Hal ini dapat dikaitkan oleh kemampuan 

plastik sudah tahan air sehingga tidak memerlukan aditif dengan fungsi terkait, seperti PFAS, 

pada proses produksinya. Kemasan makanan yang banyak ditemukan mengandung PFAS pada 

studi-studi sebelumnya merupakan kemasan kertas (kemasan berbasis fiber). Karena kertas 

mungkin membutuhkan tambahan senyawa berkarakteristik tahan air untuk melindungi makanan 

yang dibungkusnya.  

 

3.2 Risiko pada Sistem Pengelolaan Sampah 

Pada rantai daur ulang, kandungan senyawa persisten ini juga harus dikendalikan. Terbebasnya 

plastik dari senyawa persisten ini harus dimulai dari proses produksi hingga proses pengolahan 

di akhir rantai, termasuk daur ulang [6, 22]. Dengan mempertimbangkan berat kemasan tiap 

sampel, timbulan PBDE pada proses daur ulang dapat dihitung secara konservatif. Gambar 5 
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menunjukkan bahwa – dengan asumsi homogen dan perhitungan konservatif – timbulan PBDE 

berkisar antara 0,0184 hingga 1,3307 gram setiap melakukan daur ulang masing-masing 1 ton 

sampel.  

 

Namun, hasil perhitungan pada Gambar 5 belum memperhitungkan jika ada perubahan senyawa 

kimia di dalam proses pengolahan akhir. Pembakaran plastik mengandung PBDE menggunakan 

insinerator diketahui menghasilkan PCDD/F dengan konsentrasi tinggi pada gas buangnya, abu 

terbang, dan abu dasar [23]. Proses pirolisis pada polimer yang mengandung PBDE juga 

berpotensi menghasilkan PCDF [15]. ini menunjukkan bahwa pada proses pengolahan, termasuk 

daur ulang atau pun dibakar dengan incinerator, ada potensi terjadinya reaksi PBDE menjadi 

senyawa yang juga mengandung karakteristik berbahaya, seperti dioksin dan/atau furan.  

 

 
Gambar 5. Timbulan PBDE (dalam gram) setiap pendauran ulang sebanyak 1 ton 

 

Plastik saset sebagai kemasan sekali pakai telah menjadi permasalahan sampah plastik global. 

Setidaknya terdapat 855 milyar plastik saset yang dibuang setiap tahunnya [24]. Penanganan 

polusi saset ini umumnya dilakukan penggunaan kembali (reuse) menjadi barang-barang dengan 

nilai jual, seperti produk tas dan ecobricks. Selain upaya tersebut, sampah saset masih akan 

berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) karena sulitnya melakukan pengolahan akhir bagi 

jenis sampah ini.  

 

Terkait pembuangan akhir, PBDE dengan nilai atom bromin rendah, antara 3-7 ditemukan pada 

air lindi dari TPA yang terdapat sampah dari styrofoam dan TV yang mengandung PBDE [25]. 

PBDE memiliki hidrofobisitas yang rendah (cenderung larut dalam air), sehingga tidak terikat kuat 

pada matrix padatan, seperti sampah padat. PBDE akan cenderung terlepas dan terbawa 

https://www.researchgate.net/publication/261420292_Recycling_of_PBDEs_Containing_Plastics_from_Waste_Electrical_and_Electronic_Equipment_WEEE_A_Review
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bersama air yang masuk ke dalam tumpukan sampah pada TPA (air lindi). Tidak hanya itu, 

senyawa PBDE yang memiliki nilai atom bromin tinggi juga dapat terdegradasi menjadi senyawa 

dengan atom bromin lebih rendah melalui proses photolytic debromination (saat terkena sinar 

matahari). Penelitian juga menemukan bahwa pH dan suhu juga mempengaruhi kemampuan 

lepasnya senyawa PBDE ke air lindi [15]. 

 

Hal ini tentu membuat keberadaan senyawa PBDE yang mungkin terlepas dari kemasan akan 

semakin meningkat. Air lindi yang mengandung PBDE dapat masuk ke dalam tanah dan 

mengkontaminasi air tanah, mengalir ke badan air sekitar TPA, atau mengkontaminasi tanaman 

di sekitarnya [26, 27]. Salah satu sumber PBDE adalah sampah saset yang mengandung PBDE. 

Namun, penelitian mengenai keberadaan senyawa PBDE dalam media di sekitar TPA, seperti air 

lindi dan tanah, yang ada di Indonesia belum pernah dilakukan. 

 

3.3 Elaborasi pada Target dan Strategi Pemerintah Indonesia 

Pemerintah Indonesia sudah melakukan identifikasi sumber-sumber lepasan, emisi, dan/atau 

penggunaan PBDE dalam produk. Meskipun identifikasi sumber sudah dilakukan, hasil angka 

timbulan, emisi, maupun lepasan PBDE tercantum dalam dokumen National Implementation Plan 

dari Indonesia untuk Sekretariat Konvensi Stockholm [28]. Informasi pada studi awal ini dapat 

menjadi salah satu dasar bagi Focal Point Indonesia untuk Konvensi Stockholm, dalam hal ini 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, untuk melakukan studi lebih lanjut pada saset 

yang digunakan untuk kemasan makanan.  

 

Walaupun PBDE yang ditemukan berada dalam konsentrasi kecil, sampah saset memiliki 

proporsi besar dalam komposisi sampah plastik Indonesia. Sebanyak 16% dari timbulan sampah 

plastik, atau setara dengan 768.000 ton per tahun, merupakan sampah saset [29]. Estimasi ini 

masih belum termasuk kemasan saset yang gagal produksi atau dipasarkan (rejected). 

Investigasi yang dilaksanakan oleh beberapa organisasi lingkungan juga menunjukkan bahwa 

proses daur ulang untuk saset multilayer yang gagal masuk ke pasar tidak dilakukan secara 

ramah lingkungan dan kesehatan kerja. Praktik ini bukan hanya akan melepaskan POPs ke 

udara, namun juga berisiko pada paparan kepada para pekerja dan mengganggu kesehatannya 

[6, 30].  

 

Menggunakan angka rerata dari timbulan total PBDE dari saset yang didaur ulang (0,5029 gram 

per ton sampah yang di daur ulang) dan berat rerata sampel (30,2667 gram), perhitungan secara 

konservatif dapat dilakukan untuk mengestimasi secara sederhana total timbulan PBDE dari 

timbulan sampah saset tahunan (768.000 ton/tahun) yang digunakan. Berdasarkan hasil 

ekstrapolasi konservatif, sampah saset akan menimbulkan beban pengelolaan PBDE sebanyak 

386,2380 kg – atau 0.3682 ton – per tahunnya.  

 

Berdasarkan sumber data yang sama, studi ini dapat mengestimasi timbulan PBDE dari sampah 

saset untuk 4-BDE, 5-BDE, 7-BDE, dan 10-BDE. Kongener-kongener ini merupakan senyawa 
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turunan PBDE yang sudah diakui oleh Konvensi Stockholm sebagai POPs. Hasil estimasi 

timbulan PBDE dari total penggunaan tahunan sachet dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Estimasi timbulan beberapa kongener PBDE dari sampah saset dengan timbulan 768.000 ton per tahun 

 

Perlu ditekankan bahwa angka yang digunakan adalah dengan jumlah sampel kecil pada studi 

awal ini, dan dengan perhitungan secara konservatif. Namun perhitungan sederhana ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi PBDE yang sangat kecil pun akan berujung pada beban 

pengolahan yang besar di akhir, mengingat penggunaan saset yang tinggi di Indonesia. Hal ini 

juga akan ditambah dengan biaya tinggi yang dibutuhkan untuk pemilahan sampah secara umum 

hingga pemisahan setiap lapisan saset dalam proses daur ulang, serta pengolahan akhir secara 

ramah lingkungan dan tidak membahayakan kesehatan masyarakat.  

 

Terkait konsentrasi referensi, PBDE dalam kemasan produk belum diatur untuk kemasan yang 

berkontak langsung dengan makanan. Ranah regulasi terkait saat ini dapat diatur pada Peraturan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan No. 20 Tahun 2019 tentang Kemasan Pangan. Panduan 

dari peraturan ini juga belum dapat menjelaskan lebih lanjut tentang paparan PBDE dalam 

kemasan pangan [31]. Untuk kemasan produk sanitasi personal, masih belum ada peraturan 

yang ditemukan oleh para penulis yang mengatur kandungan senyawa kimia, terutama yang 

berbahaya dan persisten, yang digunakan dalam kemasan jenis ini.  
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4 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kandungan POPs, khususnya PBDE dan PFAS, pada beberapa kemasan makanan dan produk 

sanitasi personal masih dalam rentang aman. PFAS tidak terdeteksi pada sampel-sampel yang 

dianalisa pada studi ini. Total PBDE ditemukan dalam rentang 0.001 µg/g (W-H-05) hingga 

0.0333 µg/g (W-H-03), dengan detail kandungan kongener yang berbeda-beda pada setiap 

sampel. Berdasarkan perhitungan konvensional, estimasi rerata timbulan total PBDE dari 

sampah saset adalah sebesar 386,2380 kg per tahun. Timbulan PBDE dari sampah saset ini 

dapat berisiko kepada sektor pengelolaan sampah, mulai dari pengolahan di TPA, gasifikasi, 

pirolisis, hingga proses daur ulang.  

 

Berdasarkan informasi yang ditemukan dalam studi ini, maka kami merekomendasikan beberapa 

hal, diantaranya: 

1. Pengaturan POPs yang secara umum digunakan di pasaran untuk memproduksi 

kemasan, khususnya sampah saset.  

2. Penggunaan sampah saset harus dihapuskan di Indonesia. Rantai suplai untuk produk 

sehari-sehari harus melakukan transisi ke rantai suplai berbasis re-use/re-fill, atau 

setidaknya kemasan besar yang mudah di daur ulang. 

3. Membuat peraturan untuk penggunaan bahan kimia yang digunakan sebagai aditif 

dan/atau resin pada kemasan produk secara umum dan produk sanitasi personal.  

4. Pelarangan dan kontrol penggunaan senyawa kimia yang memiliki risiko beracun, serta 

membahayakan kesehatan publik 

5. Peningkatan kapasitas laboratorium di Indonesia untuk menganalisis senyawa-senyawa 

Polutan Organik Persisten, sehingga analisa dan studi tidak membutuhkan pengiriman 

sampel ke luar negeri. Hal ini akan menstimulasi penelitian dan pemantauan POPs atas 

produk di Indonesia.  

6. Studi lanjutan untuk memperlajari senyawa POPs yang digunakan di kemasan produk 

sekali pakai, termasuk kemasan saset, plastik keras, plastik fleksibel dan lain-lain. Studi 

lanjutan sebaiknya dilakukan dengan jumlah sampel lebih banyak dan bervariasi dengan 

semua jenis plastik. Analisa POPs juga sebaiknya dilakukan bukan hanya senyawa terkait 

plastik yang sudah diatur oleh Konvensi Stockholm atau dibahas oleh Komite Peninjau 

POPs (PBDE, PFAS, UV-328, dan lain-lain), namun juga harus mengandung senyawa 

yang sudah diatur oleh Pemerintah Indonesia (Phtalates, Bisphenol-A, dan lain-lain). 

7. Studi lanjutan untuk merekomendasikan angka aman konsentrasi POPs rendah (Low 

POPs content). Nilai referensi ini bukan hanya akan bermanfaat bagi sektor pengelolaan 

sampah, tapi juga akan dapat membantu pemerintah untuk melindungi kesehatan 

masyarakat dari risiko transfer kimia dari kemasan produk ke dalam produk di dalamnya.  
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5 LAMPIRAN 

 

 
Tabel 1. Daftar sampel yang dikumpulkan dalam studi ini 

No Kode Nama Sampel 
Tipe 

Produk 
Kode 

Plastik 
Total berat 

sampel (gram) 

1 W-F-01 Mie Sedaap Mie Goreng Makanan N/A 32 

2 W-F-02 Potato Bee Rasa Ayam Bakar Makanan N/A 81 

3 W-H-03 So Klin Softener Active Kebersihan 7 25 

4 W-F-04 Top Coffee Gula Aren Minuman N/A 33 

5 W-H-05 Nuvo Cair Body Wash Kebersihan 7 57 

6 U-F-01 
Jawara Saus Sambal dengan Bawang 

Goreng 
Makanan 7 31 

7 U-F-02 Bango kecap manis Makanan 7 20 

8 U-F-03 Royco Kaldu Sapi Makanan 7 16 

9 U-H-04 Citra Body Lotion Bengkoang Kebersihan 7 18 

10 U-H-05 Lifebuoy shampoo Kebersihan 7 14 

11 U-H-06 Rinso + Molto Anti Noda Rose Fresh Kebersihan 5 26 

12 I-F-01 Indomilk Swiss Choco Minuman N/A 25 

13 I-F-02 
Indomie rasa ayam bawang (main 

packaging) 
Makanan N/A 29 

14 M-F-01 Beng Beng Chocolate Caramel Almond Makanan N/A 19 

15 M-F-02 Energen Rasa Vanila Minuman 5 28 
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Tabel 2. Konsentrasi PBDE yang ditemukan pada sampel 

No Kode Nama Sampel 
Total PBDE 

(ppm) 
Total PFAS 

(ppt) 

1 W-F-01 Mie Sedaap Mie Goreng 0.0097 ND 

2 W-F-02 Potato Bee Rasa Ayam Bakar 0.0026 ND 

3 W-H-03 So Klin Softener Active 0.0333 ND 

4 W-F-04 Top Coffee Gula Aren 0.0134 ND 

5 W-H-05 Nuvo Cair Body Wash 0.0010 ND 

6 U-F-01 Jawara Saus Sambal dengan Bawang Goreng 0.0028 ND 

7 U-F-02 Bango kecap manis 0.0247 ND 

8 U-F-03 Royco Kaldu Sapi 0.0049 ND 

9 U-H-04 Citra Body Lotion Bengkoang 0.0043 ND 

10 U-H-05 Lifebuoy shampoo 0.0163 ND 

11 U-H-06 Rinso + Molto Anti Noda Rose Fresh 0.0057 ND 

12 I-F-01 Indomilk Swiss Choco 0.0056 ND 

13 I-F-02 Indomie rasa ayam bawang (main packaging) 0.0235 ND 

14 M-F-01 Beng Beng Chocolate Caramel Almond 0.0177 ND 

15 M-F-02 Energen Rasa Vanila 0.0104 ND 

ND: Tidak Terdeteksi 
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